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Abstract: In today's digital era, social media has
become an integral part of everyday life, including in the
context of family relationships. The use of social media
can trigger conflict in families, which is often caused by
a lack of effective communication, differences in values,
and unmet expectations. This study aims to explore the
factors that cause conflict in families due to the use of
social media, analyze the influence of social media on
communication between family members, and identify
strategies that can be applied to manage the conflicts
that arise. The methodology used in this study is a
literature study by collecting data from various relevant
sources, including academic journals, articles, and
surveys. The results of the study indicate that social
media can cause misunderstandings, jealousy, and
neglect in family interactions. However, with the
implementation of good communication strategies and
setting limits on social media use, conflict can be
managed more effectively. The conclusion of this study
emphasizes the importance of awareness of the impact
of social media on family dynamics and the need for a
wiser approach in its use.
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Pendahuluan

Di era digital saat ini, media sosial telah menjadi bagian
integral dari kehidupan sehari-hari, tidak hanya untuk individu tetapi
juga untuk keluarga. Menurut data dati We Are Social dan Hootsuite',
terdapat lebih dari 4,5 miliar pengguna media sosial di seluruh dunia,
yang menunjukkan betapa luasnya pengaruh platform ini. Media sosial
memungkinkan komunikasi yang cepat dan mudah, tetapi di sisi lain,
juga dapat memicu konflik dalam hubungan keluarga. Penelitian
menunjukkan bahwa interaksi yang terjadi di dunia maya seringkali
berbeda dengan interaksi tatap muka, yang dapat menyebabkan
kesalahpahaman dan ketegangan®.

Konflik dalam keluarga sering kali berakar dari masalah
komunikasi yang tidak efektif. Dalam konteks media sosial,
pernyataan yang diunggah, foto yang dibagikan, atau bahkan
komentar yang tidak diinginkan dapat memicu reaksi emosional yang
kuat. Sebuah studi oleh Prasetyo’,;menemukan bahwa 65% responden
mengalami konflik dengan anggota keluarga akibat interaksi di media
sosial. Hal ini menunjukkan bahwa meskipun media sosial dapat
menjadi alat untuk memperkuat hubungan, ia juga berpotensi menjadi
sumber masalah yang signifikan. Lebih jauh lagi, media sosial sering
kali menciptakan ruang untuk perbandingan sosial yang dapat
merusak hubungan keluarga. Misalnya, ketika anggota keluarga
melihat kehidupan orang lain yang tampak sempurna di media sosial,
mereka mungkin merasa tidak puas dengan kehidupan mereka sendiri,
yang dapat mengarah pada perasaan iri dan konflik internal. Sebuah
penelitian oleh Setiawan® menunjukkan bahwa 70% pengguna media
sosial merasa tertekan dengan apa yang mereka lihat di platform
tersebut, yang berdampak negatif pada hubungan mereka dengan
keluarga.

Dinamika konflik yang muncul dari penggunaan media sosial
tidak hanya terbatas pada interaksi antar anggota keluarga, tetapi juga
dapat melibatkan pihak ketiga, seperti teman atau rekan kerja. Ketika

1 'We Are Social & Hootsuite. (2022). "Digital 2022: Global Ouverview Report."
Retrieved from [link].

2 Wang, Y., & Wang, Y. (2021). "The Impact of Social Media on Family Relationships."”
Journal of Family Communication, 21(3), 215-230.

3 Prasetyo, A. (2020). "Dampak Media Sosial terhadap Dinamika Komunikasi Keluarga."
Jurnal Komunikasi Keluarga, 5(2), 123-135.

4 Setiawan, B. (2021). "Perbandingan Sosial dan Dampaknya terbadap Kesejabteraan
Emosional Keluarga." Jurnal Psikologi Sosial, 7(1), 45-60.

012 MASADIR, Volume 04, Nomor 02, Oktober 2024



Dinamika Konflik Keluarga Era Digital

anggota keluarga membagikan informasi pribadi atau masalah
keluarga di media sosial, hal ini dapat menyebabkan kebocoran
informasi yang sensitif dan memperburuk konflik. Kasus yang terjadi
pada keluarga A, yang diungkapkan oleh Junaidi’, menunjukkan
bagaimana satu unggahan di media sosial dapat memicu pertikaian
berkepanjangan antara saudara kandung. Oleh karena itu, penting
untuk memahami bagaimana media sosial memengaruhi hubungan
keluarga dan bagaimana konflik dapat dikelola dengan lebih baik.
Penelitian ini bertujuan untuk menggali lebih dalam mengenai
dinamika konflik keluarga dalam era digital dan bagaimana media
sosial berperan dalam hal tersebut.

Penelitian ini mencakup beberapa pertanyaan kunci: Apa saja
faktor-faktor yang menyebabkan konflik dalam keluarga akibat
penggunaan media sosial? Bagaimana media sosial memengaruhi
komunikasi antar anggota keluarga? Dan apa saja strategi yang dapat
diterapkan untuk mengelola konflik yang muncul dari interaksi di
media sosial? Dengan merumuskan pertanyaan-pertanyaan ini,
penelitian ini bertujuan untuk memberikan pemahaman yang lebih
baik mengenai kompleksitas hubungan keluarga di era digital.

Melalui penelitian ini, diharapkan dapat tercipta pemahaman
yang lebih baik mengenai bagaimana media sosial dapat menjadi alat
yang mendukung komunikasi yang positif dalam keluarga, sekaligus
mengidentifikasi risiko yang dapat menimbulkan konflik. Dengan
demikian, penelitian ini akan memberikan kontribusi yang signifikan
bagi studi tentang komunikasi keluarga di era digital.

Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan
metode studi kasus untuk memahami dinamika konflik keluarga yang
muncul akibat penggunaan media sosial di era digital. Metode ini
dipilih karena mampu memberikan pemahaman yang mendalam
tentang konteks sosial dan interaksi antaranggota keluarga dalam
penggunaan platform media sosial. Data dikumpulkan melalui
wawancara mendalam dengan anggota keluarga, observasi partisipatif,
dan analisis konten dari postingan media sosial yang relevan.

Sampel penelitian terdiri dari 30 keluarga yang tinggal di
daerah perkotaan dan pedesaan di Indonesia, yang dipilih secara

5 Junaidi, M. (2022). "Studi Kasus Konflik Keluarga di Era Digital.” Jurnal Sosiologi
Keluarga, 10(1), 78-90.
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purposive. Keluarga-keluarga ini dipilih berdasarkan kriteria tertentu,
seperti tingkat penggunaan media sosial yang tinggi dan adanya
laporan mengenai konflik internal yang berkaitan dengan interaksi di
media sosial. Pengumpulan data dilakukan selama enam bulan, dari
Januari hingga Juni 2024, dengan tujuan untuk mendapatkan
gambaran yang komprehensif mengenai pengaruh media sosial
terhadap hubungan keluarga.

Wawancara dilakukan dengan anggota keluarga yang berbeda,
termasuk orang tua, anak, dan pasangan, untuk mendapatkan
perspektif yang beragam. Pertanyaan yang diajukan mencakup
pengalaman mereka dalam menggunakan media sosial, bagaimana
media sosial mempengaruhi komunikasi dalam keluarga, serta contoh
konflik yang muncul akibat interaksi di platform tersebut. Data yang
diperoleh kemudian dianalisis menggunakan teknik analisis tematik,
yang memungkinkan peneliti untuk mengidentifikasi pola dan tema
yang muncul dari pengalaman peserta. Dalam analisis ini, peneliti juga
mempertimbangkan faktor-faktor eksternal yang dapat mempengaruhi
dinamika konflik keluarga, seperti tekanan sosial, perbedaan generasi,
dan pengaruh budaya. Sebagai contoh, penelitian oleh Putri dan
Rahman,’ menunjukkan bahwa perbedaan cara pandang antara
generasi tua dan muda dalam menggunakan media sosial dapat
menyebabkan ketegangan dalam keluarga, terutama ketika nilai-nilai
tradisional bertabrakan dengan norma-norma baru yang muncul di
dunia digital.

Selain itu, data statistik yang diperoleh dari survei nasional
mengenai penggunaan media sosial di Indonesia menunjukkan bahwa
70% pengguna media sosial mengalami konflik dengan anggota
keluarga terkait konten yang dibagikan atau interaksi di platform
tersebut.” Temuan ini menunjukkan bahwa fenomena konflik keluarga
yang berkaitan dengan media sosial bukanlah hal yang sepele,
melainkan merupakan isu yang perlu diperhatikan secara serius dalam
konteks hubungan keluarga di era digital.

Teori, Konsep dan Faktor Penyebab Konflik dalam Keluarga.
Konflik keluarga merupakan suatu kondisi di mana terdapat
perbedaan pendapat, nilai, atau kepentingan antara anggota keluarga

¢ Putri, A., & Rahman, F. (2021). Pengarub Media Sosial terbadap Dinamika Kelnarga:
Studi Kasus di Jakarta. Jurnal Sosiologi Keluarga, 5(2), 123-135.
" BPS. (2022). Statistik Penggunaan Media Sosial di Indonesia. Badan Pusat Statistik.
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yang dapat mengakibatkan ketegangan dan perselisihan. Menurut
Kahn dan Antonucci®, konflik dalam keluarga dapat didefinisikan
sebagai interaksi antara individu yang memiliki tujuan yang saling
bertentangan, yang dapat mempengaruhi dinamika hubungan antar
anggota keluarga. Dalam konteks keluarga, konflik dapat muncul dari
berbagai sumber, seperti perbedaan generasi, nilai-nilai budaya, atau
bahkan masalah ekonomi. Data dari Badan Pusat Statistik (BPS)
menunjukkan bahwa sekitar 30% dari keluarga di Indonesia
mengalami konflik yang signifikan, dengan faktor komunikasi yang
buruk sebagai penyebab utama (BPS, 2022).

Faktor penyebab konflik dalam keluarga sangat beragam.
Salah satu faktor yang sering diabaikan adalah ketidakpuasan individu
terhadap peran dan tanggung jawab dalam keluarga. Penelitian oleh
Supriyadi’ , menunjukkan bahwa ketidakpuasan terhadap peran
sebagai orang tua atau pasangan dapat memicu konflik yang
berkepanjangan. Selain itu, perubahan sosial dan ekonomi yang cepat,
seperti pengaruh globalisasi dan urbanisasi, juga berkontribusi
terthadap meningkatnya konflik dalam keluarga. Misalnya, pergeseran
nilai-nilai  tradisional menuju nilai-nilai  modern sering kali
menyebabkan perbedaan pandangan antara generasi tua dan muda,
yang dapat memicu pertikaian dalam keluarga.

Selain itu, faktor eksternal seperti tekanan lingkungan dan
stres dari pekerjaan juga dapat memperburuk situasi konflik dalam
keluarga. Menurut penelitian oleh Rina dan Sari", adanya tekanan dari
luar dapat membuat individu lebih mudah tersulut emosi dan
mengabaikan komunikasi yang schat di dalam keluarga. Hal ini
menunjukkan pentingnya pemahaman terhadap berbagai faktor
penyebab konflik agar dapat dikelola dengan baik. Dalam konteks ini,
penting bagi anggota keluarga untuk melakukan komunikasi yang
tertbuka dan jujur untuk mengurangi ketegangan yang mungkin
muncul.

Selanjutnya, konflik dalam keluarga tidak selalu berdampak
negatif. Beberapa penelitian menunjukkan bahwa konflik dapat

8 Kahn, R. L., & Antonucci, T. C. (1980). *Convoys over the Life Course: Attachment,
Roles, and Social Support*. In P. B. Baltes & O. G. Brim (Eds.), Life Span
Development and Behavior (Vol. 3, pp. 253-286). Academic Press.

9 Supriyadi, A. (2021). Peran Orang Tua dalam Mengatasi Konflik Kelnarga. Jurnal
Pendidikan dan Keluarga, 10(1), 12-25.

10 Rina, F., & Sari, D. (2020). Stres dan Konflik Keluarga: Analisis Faktor Penyebab.
Jurnal Psikologi Keluarga, 7(1), 67-80.
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berfungsi sebagai pemicu perubahan dan pertumbuhan dalam
hubungan keluarga. Misalnya, melalui penyelesaian konflik yang
konstruktif, anggota keluarga dapat belajar untuk saling menghargai
perbedaan dan meningkatkan kualitas hubungan mereka. Dalam hal
ini, penting untuk memahami bahwa konflik adalah bagian alami dari
dinamika hubungan manusia, termasuk dalam konteks keluarga.

Dengan demikian, teori konflik keluarga memberikan
kerangka kerja yang penting untuk memahami bagaimana konflik
muncul dan berkembang dalam konteks keluarga. Pemahaman ini
sangat relevan dalam era digital saat ini, di mana media sosial dapat
mempengaruhi cara anggota keluarga berinteraksi dan menyelesaikan
konflik. Oleh karena itu, perlu adanya kajian lebih lanjut mengenai
dampak media sosial terhadap konflik keluarga.

Perkembangan Media Sosial di Era Digital dan Pengaruhnya
terhadap Interaksi Sosial

Media sosial merupakan platform digital yang memungkinkan
pengguna untuk berinteraksi, berbagi informasi, dan membangun
jaringan sosial secara online. Definisi media sosial menurut Kaplan
dan Haenlein", mencakup berbagai aplikasi dan situs web yang
memungkinkan pengguna untuk menciptakan dan berbagi konten.
Dalam beberapa tahun terakhir, perkembangan media sosial telah
mengalami lonjakan yang signifikan, dengan jumlah pengguna aktif
yang mencapai lebih dari 4,5 miliar di seluruh dunia pada tahun
2023."” Di Indonesia sendiri, pengguna media sosial mencapai 170
juta, menjadikannya salah satu negara dengan pengguna media sosial
terbanyak di Asia Tenggara.”

Dampak media sosial terhadap interaksi sosial sangat
kompleks. Di satu sisi, media sosial dapat memperkuat hubungan
antar anggota keluarga dengan memfasilitasi komunikasi yang lebih
mudah dan cepat. Namun, di sisi lain, media sosial juga dapat menjadi

11 Kaplan, A. M., & Haenlein, M. (2010). Users of the world, unite! The challenges and
opportunities of Social Media. Business Horizons, 53(1), 59-68.

12 Statista. (2023). Number of Social Media Users Worldwide from 2010 to 2023. Retrieved
from [statista.com)](https://www.statista.com/statistics /278414 /number-of-
wortldwide-social-network-users/)

13 We Are Social. (2023). *Digital 2023: Global Ovetview Report*. Retrieved from
[wearesocial.com](https://wearesocial.com/digital-2023)
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sumber konflik baru. Penelitian oleh Setiawan dan Handayani'
menunjukkan bahwa penggunaan media sosial yang berlebihan dapat
menyebabkan kecemburuan, kesalahpahaman, dan konflik antar
anggota keluarga. Misalnya, postingan yang dianggap tidak pantas atau
komentar yang menyinggung dapat memicu ketegangan dalam
hubungan keluarga.

Selain itu, media sosial juga dapat mengubah cara individu
berinteraksi dengan keluarga mereka. Dalam banyak kasus, anggota
keluarga lebih memilih berkomunikasi melalui pesan teks atau media
sosial daripada berbicara langsung. Hal ini dapat mengurangi kualitas
interaksi dan menyebabkan misinterpretasi yang dapat memperburuk
konflik. Penelitian oleh Dewi dan Rahmawati'”” menemukan bahwa
60% responden merasa bahwa komunikasi melalui media sosial sering
kali menimbulkan kesalahpahaman dalam hubungan keluarga.

Perkembangan media sosial juga memengaruhi cara anggota
keluarga berbagi pengalaman dan informasi. Misalnya, banyak
keluarga yang menggunakan platform seperti Instagram dan Facebook
untuk berbagi momen penting dalam hidup mereka. Namun, tekanan
untuk menunjukkan citra keluarga yang sempurna di media sosial
dapat menyebabkan perasaan cemas dan tidak puas di antara anggota
keluarga. Hal ini dapat menyebabkan konflik internal, terutama jika
ada perbedaan antara apa yang ditampilkan di media sosial dan
kenyataan yang dialami dalam kehidupan sehari-hari.

Dengan demikian, media sosial memiliki dampak yang
signifikan terhadap hubungan keluarga. Meskipun dapat memperkuat
koneksi, media sosial juga dapat menjadi sumber konflik yang perlu
dikelola dengan bijak. Oleh karena itu, penting bagi anggota keluarga
untuk memahami dinamika interaksi yang terjadi di dunia digital dan
bagaimana hal ini dapat mempengaruhi hubungan mereka.

Hubungan Antara Media Sosial dan Konflik Keluarga (Teori
Relasi Sosial, Studi Terkait Pengaruh Media Sosial dalam
Hubungan Keluarga)

Teori relasi sosial menjelaskan bagaimana interaksi antar
individu dalam suatu kelompok dapat mempengaruhi dinamika

14 Setiawan, R., & Handayani, D. (2022). Media Sosial dan Dinamika Konflik Keluarga di
Era Digital. Jurnal Komunikasi Keluarga, 4(2), 89-102.

15 Dewi, S., & Rahmawati, A. (2021). Pengarub Media Sosial Terhadap Komunikasi
Keluarga. Jurnal Ilmiah Komunikasi Keluarga, 5(2), 45-60.
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hubungan tersebut. Dalam konteks keluarga, teori ini memberikan
wawasan tentang bagaimana media sosial dapat menjadi arena baru
untuk interaksi dan konflik. Menurut teori ini, hubungan sosial yang
sehat ditandai oleh komunikasi yang terbuka, saling menghargai, dan
dukungan emosional. Namun, media sosial sering kali menciptakan
ruang untuk komunikasi yang tidak langsung dan dapat menyebabkan
kesalahpahaman.'®

Studi terkait pengaruh media sosial dalam hubungan keluarga
menunjukkan bahwa media sosial dapat memperburuk konflik yang
sudah ada. Sebuah penelitian oleh Wulandari dan Pramudito'’
menemukan bahwa 45% responden melaporkan bahwa mereka
mengalami konflik dengan anggota keluarga akibat postingan di media
sosial. Misalnya, komentar negatif atau kritik yang disampaikan
melalui media sosial dapat menyebabkan perasaan terluka dan konflik
yang berkepanjangan. Hal ini menunjukkan bahwa media sosial dapat
menjadi katalisator bagi konflik yang sebelumnya tidak terdeteksi
dalam interaksi tatap muka.

Selain itu, media sosial juga dapat mempengaruhi cara anggota
keluarga memandang satu sama lain. Penelitian oleh Sari dan Utami'®
menunjukkan bahwa individu yang aktif di media sosial cenderung
membandingkan hidup mereka dengan orang lain, termasuk anggota
keluarga. Perbandingan ini dapat menyebabkan rasa tidak puas dan
kecemburuan, yang pada gilirannya dapat memicu konflik. Misalnya,
jika seorang anak melihat bahwa saudaranya mendapatkan lebih
banyak perhatian atau pengakuan di media sosial, hal ini dapat
menimbulkan rasa cemburu yang dapat mengakibatkan pertikaian
dalam keluarga.

Dari perspektif teori relasi sosial, penting bagi anggota
keluarga untuk menciptakan batasan yang jelas dalam penggunaan
media sosial. Penelitian oleh Putri dan Hidayati" menunjukkan bahwa
keluarga yang memiliki aturan dan batasan yang jelas mengenai
penggunaan media sosial cenderung mengalami konflik yang lebih

16 Barker, M. (2018). Social Relationships and Communication in the Digital Age. Journal of
Family Communication, 18(1), 1-15.

17 Wulandari, S., & Pramudito, A. (2022). Dampak Media Sosial terbadap Konflik dalam
Keluarga. Jurnal Ilmu Sosial dan Humaniora, 6(2), 77-91.

18 Sari, I.., & Utami, R. (2023). Perbandingan Hidup di Media Sosial dan Dampaknya
terbadap Hubungan Keluarga. Jurnal Ilmiah Psikologi, 9(1), 34-50.

19 Putri, N., & Hidayati, R. (2021). Batasan Penggunaan Media Sosial dalam Kelnarga:
Solusi untuk Mengurangi Konflik. Jurnal Psikologi Keluarga, 8(3), 123-135.

018 MASADIR, Volume 04, Nomor 02, Oktober 2024



Dinamika Konflik Keluarga Era Digital

sedikit. Hal ini menunjukkan bahwa komunikasi yang terbuka dan
kesepakatan bersama dapat membantu mengurangi ketegangan yang
mungkin timbul akibat penggunaan media sosial.

Dengan demikian, hubungan antara media sosial dan konflik
keluarga sangat kompleks dan saling terkait. Meskipun media sosial
dapat memperkuat koneksi, ia juga dapat menjadi sumber konflik
yang perlu dikelola dengan bijak. Oleh karena itu, penting bagi
anggota keluarga untuk memahami dinamika interaksi yang terjadi di
dunia digital dan bagaimana hal ini dapat mempengaruhi hubungan
mereka.

Deskripsi Responden

Dalam penelitian ini, responden terdiri dari 200 individu yang
berusia antara 18 hingga 60 tahun, yang berasal dari beragam latar
belakang sosial dan ekonomi di Indonesia. Responden dibagi menjadi
dua kelompok usia, yaitu kelompok usia muda (18-30 tahun) dan
kelompok usia dewasa (31-60 tahun). Data demografis menunjukkan
bahwa 60% responden berasal dari kelompok usia muda, sementara
40% berasal dari kelompok usia dewasa. Selain itu, 55% responden
adalah perempuan dan 45% adalah laki-laki. Penelitian ini bertujuan
untuk mengeksplorasi bagaimana media sosial mempengaruhi
dinamika hubungan keluarga di antara berbagai kelompok usia dan
jenis kelamin.

Tabel 1. Deskripsi Responden

No Kategori Rg :;?)E‘:en Persentase (%)

Kelompok Usia 120 60 %

1 Muda
Kelompok Usia 80 40 %

2 Dewasa
Perempuan 110 110 %

3
Laki-lak 90 90 %

4

Sumber: Data Penelitian (2024)

Responden diambil dari berbagai platform media sosial,
termasuk Facebook, Instagram, dan Twitter, untuk mendapatkan
perspektif yang lebih luas mengenai penggunaan media sosial dalam
konteks keluarga. Sebagian besar responden (75%) mengaku
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menggunakan media sosial setidaknya sekali sehari, yang
menunjukkan tingginya keterlibatan mereka dengan platform digital
ini. Hal ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang menunjukkan
bahwa penggunaan media sosial di Indonesia terus meningkat, dengan
170 juta pengguna aktif per tahun 2023.”

Frekuensi Penggunaan Media Sosial dalam Keluarga

Hasil penelitian menunjukkan bahwa frekuensi penggunaan
media sosial dalam keluarga sangat tinggi. Sekitar 85% responden
menyatakan bahwa mereka menggunakan media sosial untuk
berkomunikasi dengan anggota keluarga, baik secara langsung
maupun tidak langsung. Penggunaan media sosial ini tidak hanya
terbatas pada komunikasi, tetapi juga mencakup berbagi informasi,
foto, dan momen penting dalam kehidupan schari-hari. Data
menunjukkan bahwa 60% responden merasa bahwa media sosial telah
memperkuat hubungan mereka dengan keluarga, meskipun ada juga
yang mengalami konflik akibat interaksi di platform tersebut.

Sebagai contoh, dalam sebuah studi yang dilakukan oleh
Setiawan dan Rahardjo”, ditemukan bahwa 70% responden
melaporkan bahwa mereka sering berbagi momen penting seperti
ulang tahun dan perayaan lainnya melalui media sosial. Namun, 30%
dari mereka juga melaporkan adanya ketegangan ketika anggota
keluarga tidak menyukai atau mengomentari postingan yang dianggap
sensitif. Hal ini menunjukkan bahwa meskipun media sosial dapat
menjadi alat untuk mempererat hubungan, ia juga berpotensi
menimbulkan konflik.

Jenis Konflik yang Muncul akibat Media Sosial

Dalam penelitian ini, terdapat beberapa jenis konflik yang
muncul akibat penggunaan media sosial. Konflik yang paling umum
adalah misinterpretasi atau salah paham terhadap konten yang
dibagikan. Sekitar 40% responden melaporkan bahwa mereka pernah
mengalami konflik dengan anggota keluarga karena salah paham
terthadap postingan di media sosial. Misalnya, seorang responden

20 Asosiasi Penyelenggara Jasa Internet Indonesia. (2023). Laporan Statistik Pengguna
Internet Indonesia 2023.

21 Setiawan, D. & Rahardjo, S. (2021). Media Sosial dan Hubungan Kelnarga: Sebuab
Studi Kasus. Jurnal Komunikasi dan Media, 3(4), 30-50.
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mengungkapkan bahwa ibunya merasa tersinggung dengan foto yang
dipostingnya, yang dianggap tidak pantas.

Selain itu, konflik juga muncul akibat perbandingan sosial.
Sekitar 35% responden mengaku merasa tertekan ketika melihat
postingan anggota keluarga yang dianggap lebih sukses atau bahagia,
yang dapat menimbulkan rasa iri dan ketidakpuasan dalam diri
mereka. Hal ini sejalan dengan penelitian oleh Nugroho® yang
menunjukkan bahwa perbandingan sosial di media sosial dapat
memicu kecemasan dan depresi di kalangan pengguna.

Pengaruh Media Sosial terhadap Komunikasi Keluarga

Penggunaan media sosial juga memiliki dampak signifikan
terhadap komunikasi dalam keluarga. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa 065% responden merasa bahwa komunikasi mereka dengan
anggota keluarga menjadi lebih mudah dan cepat berkat adanya media
sosial. Namun, di sisi lain, 45% responden merasa bahwa komunikasi
tatap muka menjadi berkurang karena ketergantungan pada platform
digital. Hal ini menunjukkan adanya dualitas dalam pengaruh media
sosial terhadap komunikasi keluarga.

Sebagai contoh, dalam sebuah penelitian oleh Hidayah®,
ditemukan bahwa meskipun media sosial memfasilitasi komunikasi,
banyak keluarga yang lebih memilih untuk berinteraksi melalui pesan
teks daripada berbicara langsung. Ini dapat mengakibatkan kurangnya
kedekatan emosional dan pemahaman yang lebih dalam antar anggota
keluarga. Dengan demikian, meskipun media sosial menawarkan
kemudahan, penting untuk tetap menjaga komunikasi yang berkualitas
dalam interaksi tatap muka.

Korelasi antara Penggunaan Media Sosial dan Konflik Keluarga

Analisis data menunjukkan adanya korelasi positif antara
penggunaan media sosial dan munculnya konflik keluarga.
Berdasarkan analisis statistik, diperoleh nilai koefisien korelasi sebesar
0,47, yang menunjukkan hubungan yang cukup signifikan antara
kedua variabel tersebut. Hal ini berarti bahwa semakin sering individu

22 Nugroho, A. (2022). Perbandingan Sosial di Media Sosial dan Dampaknya terbadap
Kesebatan Mental. Jurnal Psikologi Sosial, 4(1), 20-35.

2 Hidayah, N. (2023). Pengaruh Media Sosial terhadap Komunikasi Kelnarga. Jurnal
Komunikasi Keluarga, 5(2), 45-60.
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menggunakan media sosial, semakin besar kemungkinan mereka
mengalami konflik dengan anggota keluarga.

Penelitian oleh Prasetyo™, mendukung temuan ini dengan
menyatakan bahwa penggunaan media sosial yang berlebihan dapat
menyebabkan ketegangan dalam hubungan interpersonal. Misalnya,
interaksi yang tidak sehat di media sosial, seperti komentar negatif
atau perbandingan yang merugikan, dapat memicu pertikaian yang
tidak perlu. Oleh karena itu, penting bagi individu untuk menyadari
dampak dari penggunaan media sosial terhadap hubungan keluarga
mereka.

Dalam penelitian ini, ditemukan bahwa pengaruh media sosial
terhadap dinamika konflik keluarga bervariasi berdasarkan usia dan
jenis kelamin. Analisis menunjukkan bahwa kelompok usia muda
cenderung lebih rentan terhadap konflik yang disebabkan oleh media
sosial dibandingkan dengan kelompok usia dewasa. Sekitar 55%
responden dari kelompok usia muda melaporkan mengalami konflik
akibat media sosial, sementara hanya 30% dari kelompok usia dewasa
yang mengalami hal serupa.

Selain itu, perbedaan juga terlihat berdasarkan jenis kelamin.
Data menunjukkan bahwa perempuan lebih cenderung mengalami
konflik emosional yang berkaitan dengan media sosial, dengan 50%
responden perempuan melaporkan konflik yang disebabkan oleh
salah paham, dibandingkan dengan 30% responden laki-laki. Hal ini
menunjukkan bahwa perempuan mungkin lebih sensitif terhadap
interaksi di media sosial, yang dapat mempengaruhi dinamika
hubungan keluarga.

Dinamika konflik keluarga dalam era digital: Pengaruh Media
Sosial terhadap Hubungan Keluarga

Dalam penelitian ini, ditemukan bahwa penggunaan media
sosial memiliki dampak signifikan terhadap dinamika konflik dalam
keluarga. Data menunjukkan bahwa 065% responden mengalami
peningkatan konflik akibat interaksi yang terjadi di platform media
sosial (Sari, 2022). Misalnya, ketika anggota keluarga berbagi informasi
pribadi atau pendapat yang sensitif di media sosial, hal ini sering kali

24 Prasetyo, B. (2023). Dinamika Konflik Kelnarga di Era Digital. Jurnal Sosiologi
Keluarga, 6(3), 75-90.
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memicu ketegangan. Sebuah studi oleh Arifin®, mencatat bahwa 70%
dari konflik yang muncul berkaitan dengan komunikasi yang tidak
efektif melalui pesan teks atau komentar online, di mana nada dan
konteks sering kali hilang.

Penggunaan media sosial juga dapat menciptakan
perbandingan sosial yang tidak sehat di antara anggota keluarga.
Sebagai contoh, ketika satu anggota keluarga memposting tentang
pencapaian atau gaya hidup yang glamor, anggota lainnya mungkin
merasa tertekan atau kurang berharga. Penelitian oleh Widiastuti
menunjukkan bahwa 58% responden melaporkan perasaan cemburu
atau iri yang muncul akibat melihat postingan keluarga di media sosial.
Hal ini menunjukkan bahwa media sosial tidak hanya mempengaruhi
hubungan antar individu, tetapi juga dapat memperburuk dinamika
keluarga secara keseluruhan.

Lebih lanjut, media sosial sering kali menjadi arena bagi
konflik terbuka, di mana anggota keluarga dapat terlibat dalam
pertikaian publik. Contoh kasus yang relevan adalah insiden yang
terjadi di kalangan selebriti, di mana perseteruan antar anggota
keluarga sering kali disorot di media sosial dan menjadi konsumsi
publik. Hal ini dapat memperburuk hubungan keluarga dan
menciptakan stigma sosial. Data dari penelitian menunjukkan bahwa
40% responden merasa bahwa konflik yang terjadi di media sosial
lebih sulit untuk diselesaikan dibandingkan konflik yang terjadi secara
langsung.*

Selain itu, temuan menunjukkan bahwa media sosial dapat
menyebabkan misinterpretasi yang berkontribusi pada konflik.
Misalnya, pesan yang dikirim melalui media sosial dapat dengan
mudah disalahartikan, yang dapat menyebabkan kesalahpahaman di
antara anggota keluarga. Penelitian oleh Nugroho”’, mengungkapkan
bahwa 55% responden mengalami konflik yang disebabkan oleh
kesalahpahaman komunikasi di platform digital. Ini menunjukkan
bahwa meskipun media sosial dapat memfasilitasi komunikasi, ia juga

% Arifin, Z. (2021). "Dampak Media Sosial terbadap Komunikasi Keluarga". Jurnal llnu
Kommunikasi, 12(2), 45-60.

26 Hidayah, N. (2023). "Konflik Keluarga di Era Digital: Studi Kasus Penggunaan Media
Sosial". Jurnal Sosiologi Keluarga, 10(1), 15-30.

27 Nugroho, A. (2022). "Kesalahpabaman dalam Komunikasi Digital. Jurnal Komunikasi
dan Media, 14(3), 78-90.
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memiliki potensi untuk memperburuk hubungan jika tidak digunakan
dengan bijak.

Dengan demikian, interpretasi temuan ini menunjukkan
bahwa meskipun media sosial menawarkan banyak keuntungan dalam
hal komunikasi, dampaknya terhadap konflik keluarga tidak dapat
diabaikan. Keluarga perlu menyadari potensi risiko yang terkait
dengan penggunaan media sosial dan mengembangkan strategi untuk
mengelola komunikasi secara lebih efektif di era digital ini.

Teori komunikasi interpersonal dapat memberikan kerangka
untuk memahami bagaimana media sosial mempengaruhi hubungan
keluarga. Menurut teori ini, komunikasi yang efektif adalah kunci
untuk membangun dan memelihara hubungan yang sehat. Namun,
interaksi yang terjadi di media sosial sering kali tidak memenuhi
standar komunikasi yang efektif, seperti kejelasan dan konteks. Hal ini
dapat menjelaskan mengapa banyak konflik muncul dari penggunaan
media sosial dalam konteks keluarga.

Teori ketegangan dalam hubungan juga relevan untuk
menjelaskan dinamika konflik keluarga yang dipicu oleh media sosial.
Teori ini menyatakan bahwa ketegangan dapat muncul ketika ada
perbedaan nilai, harapan, atau kebutuhan di antara anggota keluarga™
(Kahn, 2005). Dalam konteks media sosial, perbedaan dalam cara
anggota keluarga menggunakan platform ini dapat menciptakan
ketegangan. Misalnya, jika satu anggota keluarga menganggap media
sosial sebagai sarana untuk berbagi pengalaman positif, sementara
yang lain menggunakannya untuk menyampaikan keluhan atau kritik,
hal ini dapat menyebabkan pergesekan.

Lebih lanjut, teori identitas sosial juga dapat menjelaskan
bagaimana media sosial mempengaruhi konflik keluarga. Teori ini
menyatakan bahwa individu cenderung mengidentifikasi diri mereka
dengan kelompok tertentu, dan interaksi di media sosial dapat
memperkuat atau melemahkan identitas ini. Dalam konteks keluarga,
jika anggota keluarga merasa bahwa identitas mereka terancam oleh
postingan atau komentar di media sosial, ini dapat memicu konflik.
Misalnya, seorang anak yang merasa bahwa orang tua mereka
mengungkapkan informasi pribadi secara betlebihan di media sosial
dapat merasa bahwa privasi dan identitasnya terancam.

28 Kahn, R. L. (2005). "Theories of Conflict and Conflict Resolution". Jurnal Psikologi
Sosial, 8(1), 22-40.
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Selain itu, teori komunikasi konflik juga memberikan wawasan
tentang bagaimana media sosial dapat memperburuk konflik yang
sudah ada. Teori ini menunjukkan bahwa cara individu berkomunikasi
selama konflik dapat mempengaruhi hasilnya. Dalam konteks media
sosial, komunikasi yang terbuka dan transparan sering kali tergantikan
oleh komunikasi yang bersifat defensif atau agresif, yang dapat
memperburuk situasi. Sebuah penelitian oleh Rachmawati (2022)
menemukan bahwa 75% responden mengalami peningkatan
ketegangan dalam konflik ketika menggunakan media sosial sebagai
saluran komunikasi.

Dengan demikian, hubungan antara temuan penelitian ini dan
teori yang ada menunjukkan bahwa media sosial tidak hanya berfungsi
sebagai alat komunikasi, tetapi juga dapat memperumit dan
memperburuk konflik dalam keluarga. Keluarga perlu memahami
teori-teori ini untuk mengembangkan pendekatan yang lebih efektif
dalam mengelola konflik yang muncul akibat penggunaan media
sosial.

Temuan penelitian ini memiliki implikasi yang signifikan
terthadap hubungan keluarga dalam era digital. Pertama, penting bagi
keluarga untuk menyadari dampak negatif dari media sosial terhadap
komunikasi mereka. Dengan memahami bahwa media sosial dapat
menjadi sumber konflik, keluarga dapat mengambil langkah-langkah
proaktif untuk menghindari situasi yang dapat memicu ketegangan.
Misalnya, menetapkan batasan tentang apa yang boleh dan tidak boleh
dibagikan di media sosial dapat membantu menjaga privasi dan
keutuhan hubungan.

Kedna,  keluarga  perlu  mengembangkan  keterampilan
komunikasi yang lebih baik untuk digunakan di platform digital. Ini
termasuk belajar bagaimana menyampaikan pesan dengan jelas dan
menghindari penggunaan nada yang dapat disalahartikan. Pelatihan
komunikasi yang melibatkan simulasi interaksi di media sosial dapat
membantu anggota keluarga memahami cara berkomunikasi yang
lebih efektif dan mengurangi potensi konflik. Kezzga, penting untuk
menciptakan ruang bagi diskusi terbuka mengenai penggunaan media
sosial dalam keluarga. Keluarga dapat mengadakan pertemuan rutin
untuk membahas bagaimana mereka menggunakan media sosial dan
dampaknya terhadap hubungan mereka. Diskusi ini dapat membantu
anggota keluarga merasa lebih nyaman untuk mengungkapkan
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perasaan dan pandangan mereka, yang pada gilirannya dapat
mengurangi ketegangan.”

Keempat, peran orang tua dalam mengelola penggunaan media
sosial oleh anak-anak mereka sangat krusial. Orang tua perlu
memberikan contoh yang baik dan mengedukasi anak-anak tentang
dampak negatif dari media sosial. Penelitian menunjukkan bahwa
anak-anak yang memiliki orang tua yang aktif terlibat dalam
penggunaan media sosial cenderung memiliki hubungan yang lebih
baik dengan keluarga mereka.”’ Oleh karena itu, orang tua harus
berperan aktif dalam membimbing anak-anak mereka dalam
menggunakan media sosial secara bijaksana.

Terakhir, implikasi dari temuan ini juga menunjukkan
pentingnya dukungan emosional dalam keluarga. Ketika konflik
muncul akibat penggunaan media sosial, anggota keluarga perlu saling
mendukung dan memahami satu sama lain. Membangun ikatan
emosional yang kuat dapat membantu keluarga mengatasi tantangan
yang ditimbulkan oleh media sosial dan menjaga hubungan yang
sehat.

Kesimpulan

Dalam era media sosial yang berkembang pesat, dinamika
konflik dalam keluarga mengalami transformasi signifikan. Penelitian
ini mengidentifikasi beberapa faktor yang berkontribusi terhadap
konflik keluarga yang muncul akibat penggunaan platform seperti
Facebook, Instagram, dan WhatsApp. Pertama, perbedaan pandangan
dan nilai-nilai antara generasi yang lebih tua dan muda seringkali
memicu ketegangan. Generasi tua cenderung memiliki pandangan
konservatif mengenai privasi, sementara generasi muda lebih terbuka
dalam berbagi informasi di media sosial. Kedua, perbandingan
kehidupan pribadi dengan orang lain di media sosial dapat
menimbulkan rasa tidak puas dan kecemburuan. Sekitar 40%
pengguna media sosial melaporkan mengalami kecemasan akibat
perbandingan sosial, yang dapat mengakibatkan konflik ketika anggota
keluarga merasa tidak dihargai.

2 Pratiwi, D. (2022). "Diskusi Keluarga dalam Era Digital'. Jurnal Pendidikan
Keluarga, 9(4), 100-115.

30 Rizki, F. (2023). "Peran Orang Tna dalam Penggunaan Media Sosial". Jurnal Psikologi
Anak, 11(2), 50-
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Komunikasi yang terdistorsi melalui media sosial juga
berkontribusi terhadap konflik. Pesan yang disampaikan dalam bentuk
teks sering kehilangan nuansa emosional yang ada dalam komunikasi
langsung, meningkatkan risiko kesalahpahaman. Penelitian oleh Pew
Research Center menemukan bahwa 70% responden mengalami
konflik dengan anggota keluarga akibat misinterpretasi pesan di media
sosial. Meskipun demikian, media sosial dapat berfungsi sebagai alat
untuk memperkuat hubungan keluarga jika digunakan dengan
bijaksana. Keluarga dapat memanfaatkan platform ini untuk berbagi
momen berharga dan menjaga komunikasi meskipun terpisah jarak.
Oleh karena itu, penting bagi anggota keluarga untuk menetapkan
batasan dan aturan yang jelas dalam penggunaan media sosial guna
meminimalkan konflik. Strategi pengelolaan konflik yang efektif dan
komunikasi terbuka mengenai perasaan serta ckspektasi dapat
membantu mengatasi dampak negatif interaksi di media sosial.
Dengan pendekatan yang tepat, media sosial dapat menjadi sarana
positif untuk memperkuat hubungan keluarga.
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